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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Pola Kerja Dan Strategi Bertahan Hidup Nelayan
Miskin Dalam Menghadapi Musim Melaut Dan Musim Paceklik” bertujuan
untuk mendeskripsikan kedaan sosial ekonomi nelayan miskin Muaro Bayang
Kampung Pasar Baru dan mengetahui pola kerja dan strategl bertohan hidup
nelavan miskin dalam menghadapi musim melaut dan musim paceklik.

Metode vang digunakan adalah Studi Kasus, pengambilan sampel
dilakukan secara acak sederhans (Simple random sampling) pada 131 orang
nelayan miskin Kampung Pasar Baru yang dijadikan populasi, kemudian diambil
20 % dari populasi yang akan dijadikan sampel. Maka diperaleh 30 crang sampel
yang terdiri dari 10 nelayan pemilik kapal dan 20 orang nelevan Anak Buah Kapal
(ABK).

Vusim merupakan kondisi alam yang selalu harus dilewati oleh nelayan
setiap tahunnya. Darl hesil penelitian, diketshui bahwa musim ikan terjodi pada
bulan Januari — Maret, sedangkan musim paceklik terjadi pada bulan Oktober -
Desember. Pada musim ikan, nelayan mendapatkan ikan 3 = 7 ember dan musim
paceklik 1 — 3 ember saja. Jenis alat tangkap yang digunakan oleh nelayan miskin
Kampung Pasar Baru pada waktn musim ikan adalah pancing, jaring udang dan
jaring insang. Sedangkan pede musim tdak  melout, nelayon binsanya
menggunakan jaring dan lore. Tetapi hampir semua jenis slat tanghap mereka
gunakan sama setiap harinya. Rata-rata pendapatan nelayan peda musim ikan
adalah Rp. 1.033.200 dengan pendapatan perkapita rata-rata Rp. 27.000,
sedangkan pada musim paceklik rata-rata pendapatan nelayan Rp. 551,100 dengan
pendapatan perkapita rata-rata Rp. 13.800

Pada musim ikan, tidak banyak strategi yang dilakukan, Hanya membuka
warung (6,67 %), dan membuat gorengan (3,33 %) yang dilakukan nelayan.
Sedangkan vang lainnya hanys menggantungkan hidup dari hasil melaut saja,
Sedangkan pada musim paceklik, banyak strategi vang dilakukan nelayan seperti
beriani, bertukang, buruh, tukang ojek (43,33 5) dan meminta kiriman dari anak
(3.33 %),
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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah nepara kepulauan vang berada di deerah kKhatulistiva,
mempunyai kekayaan flors dan fauna vang beraneka ragam. Selain itu Indonesia
mempunyai iklim tropis sehingga bidang pertanian dijadikan sebagal penyangga
kehidupan masvarakatnva, Pertanian  berperan  besar  dalam  menciptakan
kesempatan kerja dan memberikan sumbangan terhadap pendapatan nasional

Sehagai salah satu nepara vang sedang melekukan pembangunon di segala
bidang maka pertanian dijadikan sebagai salah sam sektor penunjang berjalannya
sektor lain. Salah sat subscktor pertanian dalam pembangunan perlanian adalah
subscktor perikanan,

Letak Provinsi Sumaters Barat di pantai barat pulau Sumatera samgat
menguntungkan  karena  potenst kelautan dan  perikanannya  sangat  besar.
Savangnya. pemberdayaan scktor perikanan tidak optimal. schingga belum
menghasilkan produktivitas yang signifikan terhadap perekonomian daerah ini.
Potenst kelautan dan perikanan di Provinsi Sumbar tersebar di tujuh dacrah
Kabupaten dan kota Kota Padang. Pariaman. Kab. Pesisit Selatan, Kepulauan
Mentawai, Pasaman Barat, Agam. dan Padang Pariaman.

Potensi  kelautan Sumbar  belum  termanfaatkan  dengan baitk  unmk
meningkatkan perckonomian masvarakatnva, Hal ini disebabkan karena sarana
pendukung scktor kelautan yvang memadai, juga karena perkembangan sekior
kelautan terpinggirkan dibandingkan dengan scktor perekomomian  lainnya.
Bahkan, kekayaan alam vang satu ini justru banyak dimanfaatkan oleh pihak asing
vang menggunakan sarana yang lebibh modern. vang secara legal maupun ilegal
mengambil kekayaan alam Indonesia secars terus-menerus (Nugroho, 2003 ot
Amerlinag 20071,

Indonesia memang sedang berupaya mengembangkan sektor kelautan,

namun kendala vang cukup dirasakan cukup mengganggu upaya perlumbihan



bisniz ini adalah masalabh ketersediaan modal dan infrastruktur, Harus diakud,
kurangnyva perhatian pemerintah pada waktu vang lalu pada sekior agribisnia ind
herdampak pada ketertinggalan sektor ini dibanding sektor lannya.

Salah satu pihak yang paling merasakan keterlinggalan sekior ini adalah
nelavan. Hambatan utama yang paling dirasakan pelayan sebagai pefaku terdepan
bisnis kelautan adalah kendala pendanaan, Rata-ratn pelayan mengelubkan
culitnva memperoleh dukungan pendanaan, khususnya dari perbankan, karena
masih benyaknva kendala bank teknis yang dibadapi nelayvan,

Melayan merupakan sebagian dan kelompok masvarakat yang persenlase
terbesarnva adalah kelompok miskin, Mubyaro (1994} menyatakan bahoa
keluarga nelayan umumnya lebih miskin dari keluarga petani atau pengrajin.
Menuratnya keluarea nelavan sudah dikenal miskin walaupun tidak rerjadi krisis
ckonomi. Jika dibandingken dengan dacruh sawah berpengairan. maka pada
daerab pantai dengan mata pencaharian pokok sebagal nelayan, kemiskinan lebib
nvata, tingkat pendapatan penduduk lebih rendsh dim peluang untuk hekerja diluar
sektor perikanan lebih terbatas sehingga mereka dibadapkan pada kesulitan
lapangan kerja terutama pada musim tidak melaut.

Kondisi  kerentanan  vang  menyertai  kehidupan  nelavan  dengan
penghasilan yang tidak menenti dan tidak mampu menghadapt pejaly alam yang
buruk denpan peralatan sederhana membual masvarakat nelayan masih tetap
erada pada posisi miskin secars ekonomi. Tingkat keselahteraan nelayan sangat
dipengaruhi oleh keunikan usaha nelavan dengan karskieristiknya antara fam: (1}
kepiatan usaha penangkapan ikan bersiful berbury dan sangat terpantung pada
alam. (2) Tuas hak dan garapan tidak jelas karena lawt milik bersama. (3)
perencanaan dan periode produksi relatil singkat, (4) hasil tangkapan cepal busuk,
{3) mata peneaharian nelayan bersifat unggal. (6} istri nelayan tidak ihut melawt
{Fachrina 2001 ).

Disamping itw, rendahnya tingkat kesejahteraan nelayan juga disebabkan
oleh rendahnya produktivitas pendapatan akibat adanva Nukivasi musime ikan,
Leterhatasan  kemampuan-kemampuan teknologi penangkapan dan  konservasi
hasil ikan, dava serap pasar ikan yang terbatas, jaringan pemasaran yang dianggap

merugikan nelayan produsen, sistem bagi hasil vang timpang, serta organisasi



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Rerdasarkan hasil penclitian vang berjudul Pola kerja dan Strategt nelayan

miskin dalam menghadapi musim dalam upava mempertahankan hidup, dapat

ditarik kesimpulan varu

-2

K eadaan sosial ekonomi nelayan miskin Muaro bayang Pasar baru berawal
dari latar belakang mercka dimana pekerjaan nelayan diturunkan dar
orang lua mercka yang juga berprofesi sebagar melavan, Tingkat
pendidikan keluarga masih rendab dimana tingkal pendidikan kepala
keluarga sebagian besar adalah tamat 8D, sedanpgkan pada level anak tamat
SMP bahkan SMA. Rata-rats umur nelavan adalabh 40 tahun. Bentuk
kerjasama nelavan adalah adanya kelompok nelayan, namun kelompok ini
tidak berpengaruh besar dalam upaya peningkatan pendapatan nelayan.
Sedanpkan lembaga maupun  organisasi lainnya belum ada  vang
memberikan kontribusi khususnya dalam upaya mempertahankan hidup
terutama pada musim paceklik,

Pola kerja nelavan pada musim ikan ditandai dengan jumlah kerja 33 jam
perminggu. alal tangkap vang digunakan adalah pancing, jaring dan lore.
Selain jualan (333 %) dan buka warung (6,67 %0} dan menjual tkan (6.67
%4). Pekerjaan sampingan tidak banyak karena nelayan fokus untuk melaut
saja. Pendapatan rata-rata nelayan Rp. 1.033.200 dan pendapatan rata-rata
perkapita Rp. 27.000, Sedangkan pada musim paceklik, jumlah jam Kerja
21 jam permingeu. Alat tangkap vang digunakan adalah jaring dan lore,
pendapatan rata-rata Rp. 3531108 dengan pendapatan rata-rata perkapita
Rp. 13.800. Maka steategi yang dilakukan nelayan bertahan hidup adalah
menjadi, buruh tani. buruh angkat dan tukang ojek {4333 %) dan memnta

kiriman dari anak (3,33 %)
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